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ABSTRAK 

 

Dalam undang undang dasar telah diperjelas bahwa salah satu kemerdekaan Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan anak bangsa karena anak bangsa adalah aset yang berharga bagi negara ini 

kedepannya untuk itu anak anak harus didik dengan matang agar indonesia kedepannya menjadi 

negara yang maju dari negara yang lainnya. Penelitian ini ditujukan untuk sekolah sekolah inklusi 

yang ada pada negara Indonesia untuk menggali implementasi anak bangsa kedepannya agar lebih 

mengetahui tentang sejarah negara dan ideologinya. Dengan membangun karakter anak bangsa agar 

menjadi karakter yang baik kedepannya dan saat kini berdasarkan dari apa yang ada pada dasar 

Pancasila. Mengingat dari beberapa sekolah terdapat anak yang masih belum mengenal nama 

presiden negara Indonesia maka pemeliini diajukan untuk menerapkan nilai nilai Pancasila terhadap 

pertumbuhan karakter siswa yang aktif, cerdas, dan inovatif. Terkadang permasalahan karakter suatu 

anak merupakan kurangnya arahan dari orang tua murid kepada anak sehingga anak kurang dalam 

memahami sesuatu dan kurang tangkas menanggapi apa yang sedang guru ajarkan. Dengan ini guru 

harus lebih berperan aktif kepada siswa yang kurang dalam karakteristinya agar ia dapat 

menyelaraskan dengan anak yang lainnya. Penelitian yang ditujukan ini menggunakan metode 

kualitatif dengan studi literatur. Pendidikan berkarakter yang bersumbet dari pancasila ini sudah 

sepatutnya diimplementasikan dalam dunia pendidikan dan pada khususnya disaat sekolah dasar 

agar anak lebih mengenal lebih dekat dan agar kualitas dari negara indonesia lebih baik. 

Kata Kunci: Demokrasi, Implementasi, Sosial. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pancasila yang merupakan ide ide dasar negara yang memiliki peran penting dalam 

memberi arahan bagi masyarakat Indonesia dan tentunya bagi anak bangsa karena anak 

bangsa adalah hal emas yang dimiliki oleh negara (Erlina Dwi, et all,.. 2022). Pancasila juga 

memiliki arti dalam kehidupan bangsa indonesia agar terciptanya masyarakat Indonesia 

yang adil dan makmur antara satu dengan yang lainnya. Dalam pembentukan karakter 

bangsa Pancasila sangat dibutuhkan kehadirannya untuk menjadikan bangsa yang memiliki 

karakteristik yang baik dan benar apabila dipandang dengan yang lainnya.  

Diantara lain, masih banyak dari anak indonesia yang belum mendapatkan hak 

pendidikannya seperti anak yang berkebutuhan khusus dan mereka harus terpaksa untuk 

putus Sekolah karena di daerahnya beberapa sekolah belum mampu mengajarkan anak yang 

memiliki kebutuhan khususm Hal ini diperlukan Perluasan wilayah untuk sekolah Luar 

Biasa agar seluruh Pendidikan yang anak indonesia dapat menikmati adil tanpa memandang 

bahwa anak tersebut memiliki kekurangan.  

Pendidikan di Indonesia pula memiliki tujuan untuk mencapai karakter manusia 

yang baik sesuai dengan norma yang terdapat pada pancasila (Fiona indah & Keisha 

Mumtaz, 2022). Karakter dapat diartikan dengan suatu hal yang mengualifikasi seorang 

pribadi. Suatu karakter dapat menjadi identitas tiap orang yang mengatasi pengalaman, 
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kontingen dan selalu berubah. Pendidikan dapat membantu dan mengarahkan siswa untuk 

meng-upgrade dirinya dan mengembangkan potensi dirinya dan membangun jiwa sosial 

Pancasila yang ada pada dirinya. 

Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang layak di negara indonesia tanpa 

memandang kasta, jabatan, bahkan kekurangan (Jaenal Arifin). Pendidikan khusus telah 

dilakukan oleh pemerintah untuk anak yang memiliki kebutuhan khusus dan bagi anak yang 

memiliki kecerdasan yang sangat tinggi dari anak yang lainnya. Pelayanan pendidikan 

tersebut merupakan pelayanan kelas dasar atau kelas menengah dan juga pelayanan pada 

pendidikan ini sangat berbeda dengan pelayanan pendidikan pada umumnya di sekolah 

lainnya. Pelayanan tersebut akan dilaksanakan secara bersamaan agar setiap anak dapat 

saling memahami dan saling mengerti keadaan antara satu dengan yang lainnya, dan 

diantaranya tak ada yang saling membeda bedakan. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan mu’in, ada enam karakter utama (pilar 

karakter) yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai karakter manusia dalam situasi 

khusus. Dua pendapat lain mencakup nilai-nilai karakter yang berbeda, yaitu pilar karakter 

bermakna respect (penghormatan), responsibility (tanggung jawab), citizenship-civic duty 

(kesadaran berwarga-negara), fairness (keadilan dan kejujuran), caring (kepedulian dan 

kemauan berbagi), trustworthiness (kepercayaan) (Frysca Amanda & Dinie anggraeni, 

2022) .  

Menurut pendapat dari Ki Hajar Dewantara tentang nilai karakter adalah olah hati 

(etika), olah pikir (literasi), olah raga (kinestetik), olah karsa (estetika), religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan. Dari nilai-nilai tersebut, dikelompokkan menjadi 

kristalisasi nilai karakter menjadi: religius, nasionalis, integritas, mandiri, gotong royong. 

Pendidikan karakter di sekolah mencakup pengembangan nilai-nilai tersebut dalam 

pendidikan karakter 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang kami lakukan yaitu dengan metode library research dengan 

mengumpulkan sebanyak banyaknya informasi dari media media yang relevan. Setelah 

mencari berbagai sumber yang relevan dengan tema yang dipilih kemudian penulis 

menganalisis dari sumber tersebut untuk diambil dari berbagai kata yang dapat dijadikan 

rujukan untuk karya ini kami menganalisa dengan teliti dan kami mengambil dari beberapa 

informasi yang menurut penulis cocok dengan tema yang dituju dan kemudian digabungkan 

dengan sumber yang lainnya. Penulis menggunakan metode kualitatif dengan merujuk dari 

beberapa sumber terpercaya yang kemudian diamati dengan teliti. Setelah menganalisis dan 

mengekstrak hasil analisis, langkah selanjutnya adalah mengelompokkan hasil analisis 

tersebut ke dalam beberapa kelompok yang sesuai dengan pembahasan yang diinginkan. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca. Selain itu, penulis menggunakan laptop 

untuk memudahkan proses pengetikan, handphone untuk mencari sumber terkait, dan buku 

tentang demokrasi untuk menambah informasi, serta surat kabar/koran lawas yang berisi 

informasi terkait zaman awal demokrasi di Indonesia 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat kini pendidikan inklusi terdengar tak ramai seperti sekolah pada umumnya 

apabila jika dilihat dari pulau luar Jawa. Pemerintah pun kini mengupayakan bagi anak yang 

memiliki kebutuhan khusus seperti tuna netra dan tuna rungu dan lainnya untuk dapat 

mengikuti proses pembelajaran yang telah difasilitasi oleh pemerintah. Dengan itu 
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pendidikan akan berjalan apabila memiliki strategi yang baik didalamnya  

Konsep dasar pelaksanaan pendidikan inklusif mengacu pada dokumen 

internasional pernyataan Salamanca dan kerangka aksi pada pendidikan kebutuhan khusus 

dalam Sunaryo (2009: 2) meliputi prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) semua anak 

seharusnya belajar bersama, tanpa memandang kesulitan atau perbedaan yang mungkin ada 

pada mereka; (2) anak-anak dengan kebutuhan pendidikan khusus seharusnya menerima 

dukungan tambahan yang diperlukan untuk memastikan efektivitas pendidikan mereka; (3) 

perbedaan adalah hal yang normal, sehingga pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kebutuhan anak; (4) sekolah perlu mengakomodasi semua anak; (5) anak-anak penyandang 

cacat seharusnya bersekolah di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka; (6) pengajaran 

yang terpusat pada anak merupakan inti dari inklusi; (7) kurikulum yang fleksibel 

seharusnya disesuaikan dengan anak, bukan sebaliknya. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip ini, anak-anak berkebutuhan khusus dapat belajar bersama dan mendapatkan 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan mereka ( Fira ayu & Dinie, 2021). 

Adapun nilai-nilai karakter yang diimplementasikan diantaranya adalah peduli 

sosial yakni beragamnya siswa ada yang normal dan ada berkebutuhan khusus, yang 

membuat guru dan siswa peduli dengan sesama, kemudian Kebutuhan anak dapat berupa 

kebutuhan yang bersifat sementara yaitu kebutuhan yang terjadi pada saat tertentu yang 

dialami oleh seorang anak dan ada pula kebutuhan permanen yang digunakan untuk hidup 

mandiri dan wajar selayaknya orang lain dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Terakhir 

adalah kebutuhan kultural yang berkaitan dengan penerimaan kelompok terhadap anak di 

manapun anak berada. 

Pendidikan inklusi kebutuhan anak akan terpenuhi sesuai dengan tingkat 

kebutuhannya. Kebutuhan anak dapat diperoleh melalui pendidikan yang mencakup: 

1. Kebutuhan sosial: Menyebarkan kepedulian sosial pada warga sekolah bahwa semua 

mahluk adalah ciptaan Allah tidak ada yang sia-sia dan tidak berguna. 

2. Kebutuhan permanen: Menyediakan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak, 

seperti kebutuhan untuk hidup mandiri dan wajar selayaknya orang lain dalam keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 

3. Kebutuhan kultural: Menyediakan pendidikan yang mencakup penerimaan kelompok 

terhadap anak di manapun anak berada. 

Dengan mengimplementasikan nilai-nilai karakter ini, guru dan siswa dapat 

membangun sekolah yang bersifat inclusive dan mengacu pada kebutuhan anak. 

Dalam membentuk karakter siswa yang cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia, nilai-

nilai Pancasila dapat menjadi landasan. Kecerdasan dapat dibagi menjadi kecerdasan 

antarpribadi dan intra pribadi, yang dapat ditumbuhkan melalui penerapan sila kedua dan 

ketiga Pancasila (Nurfatah & Yasir Arafat, 2017). Kecerdasan antarpribadi membantu anak 

dalam memahami keadaan, berempati, dan bekerja sama dengan orang lain, sedangkan 

kecerdasan intra pribadi membantu anak dalam memahami dan mengontrol kemampuan 

diri. Kreativitas dapat dibentuk melalui penerapan sila kelima Pancasila, di mana anak 

dituntut untuk berlaku seadil-adilnya dalam bertindak menjadi seorang pemimpin. Dalam 

perjalanannya menjadi seorang pemimpin, anak akan belajar memecahkan masalah melalui 

pemikiran atau ide-ide kreatif yang ia buat. Penerapan nilai-nilai Pancasila dapat dilakukan 

di sekolah melalui pengintegrasian pada pembelajaran, salah satunya melalui kegiatan kerja 

kelompok. 

Implementasi sila pertama, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, dapat membentuk 

karakter berakhlak mulia pada anak sekolah dasar. Hal ini dapat dilakukan dengan berdoa 

dan mengucap salam sebelum pembelajaran dimulai, shalat tepat waktu di masjid sekolah, 

mengikuti pembelajaran dengan tertib, serta bersikap bersyukur dan hal lainnya. Akhlak 
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muliai diairtikain seibaigaii sikaip teirpuji yaing seisuaii deingain kaiidaih aigaimai Islaim, dain siswai 

seikolaih daisair meirupaikain usiai yaing teipait untuk meinainaimkain kairaikteir ini (Deilisai eilfiai, eit 

aill,..). Peimbinaiain dain peimbiaisaiain yaing konsistein dipeirlukain aigair ainaik daipait 

meireiailisaisikain aikhlaik muliai dailaim keihidupainnyai, seihinggai daipait meincaipaii baingsai yaing 

tidaik hainyai beiraikhlaik muliai, teitaipi jugai maimpu beirpikir ceirdais dain kreiaitif.  

Meimbaingun kairaikteiristik jiwai ainaik deingain meineiraipkain aiwail maisuk keilais deingain 

meimbaicai doai peimbukai peilaijairain gunai peilaijairain yaing aikain diaijairkain keideipainnyai 

meinjaidi mudaih dain dimeingeirti untuk tiaip ainaik teirseibut. Keimudiain guru meimbudaiyaikain 

untuk meimaihaimi sifait dairi ainaik didiknyai aigair leibih meimudaihkain dirinyai untuk 

meindeikaiti ainaik teirseibut dain meingeitaihui cairai untuk meingaitaisi ainaik teirseibut aipaibilai 

sudaih meingeitaihui kriteiriai dairi ainaik teirseibut. Guru pulai meingaijairkain dairi hail keicil seipeirti 

meingingaitkain seitiaip ainaik untuk daitaing kei seikolaih paidai waiktu yaing teilaih diteintukain, 

meimpeiringaiti keipaidai siswainyai untuk raijin meingeirjaikain tugais rumaihnyai, dain 

meingingaitkain keipaidai siswainyai untuk beilaijair maindiri dirumaihnyai aipaibilai mailaim dain 

meinyiaipkain untuk peilaijairain yaing beisok hairi aikain diaijairkain oleih guru.  

Seilaiin itu guru meingaijairkain keipaidai siswainyai untuk meingaijairkain aijairain yaing 

baiik, tidaik meinggainggu teimainnyai yaing laiin, tidaik meingaimbil bairaing teimainnyai yaing 

bukain haiknyai, meimbaintu teimainnyai yaing seidaing meingailaimi keisulitain, dain sailing 

meinghormaiti aintairai seisaimai teimainnyai. Deingain hail teirseibut maikai ainaik aikain beirfikir 

jeirnih dain meimiliki kairaikteiristik yaing baiik. Untuk meincaipaii ainaik didiknyai yaing beinair 

kairaikteiristiknyai teirbeintuk deingain seimpurnai maikai guru diainjurkain untuk meimiliki sifait 

yaing saibair keipaidai seitiaip siswainyai dain meimiliki sifait kreiaitif dailaim meingaijair ainaik 

didiknyai. 

Peinguaitain oleih guru daipait dilaikukain meilailui cairai meindukung seitiaip peirilaiku 

siswai yaing teilaih meilaikukain hail baiik deingain meimbeiri peinghairgaiain seicairai lisain aitaiu 

dailaim beintuk nilaii, dain deingain meimuji seicairai lisain untuk meindorong siswai meilaikukain 

peirbuaitain yaing baiik. Beigitu pulai seibailiknyai, jikai siswai beirbuait tidaik seisuaii deingain nilaii 

kairaikteir, guru daipait meilaikukain peinguaitain deingain cairai meinaisihaiti, meineigur, dain 

meimbeirikain hukumain yaing meindidik, misailnyai siswai meimbuait peirnyaitaiain maiaif aitaiu 

jainji untuk tidaik meingulaingi peirbuaitainnyai.  

Peinguaitain jugai daipait beirupai ungkaipain veirbail, peinghairgaiain non-veirbail, dain 

seibaigaiinyai. Peinguaitain veirbail daipait beirupai kaitai-kaitai dain kailimait pujiain seipeirti “baigus” 

aitaiu “teipait,” seirtai ungkaipain veirbail laiinnyai yaing daipait meimbaingun raisai peircaiyai diri 

siswai. Contoh kaitai-kaitai peinguaitain seibaigaii caitaitain motivaisi di raipor siswai aintairai laiin 

“keirein!” dain “Seilaimait naik! Keirjai keiraismu teilaih meimbuaihkain haisil yaing meimuaiskain”. 

Kaitai-kaitai motivaisi untuk guru daipait meimbaintu meimbairui seimaingait dain deidikaisi guru 

dailaim meingaijair pairai siswai. Peinguaitain veirbail hairus dilaikukain deingain peinuh keihaingaitain 

dain tulus, seirtai seisuaii deingain tingkaih laiku dain peinaimpilain siswai untuk meimbaingkitkain 

motivaisi beilaijair. 

Guru beikeirjai saimai deingain guru Shaidow untuk meimbinai nilaii kairaikteir paidai siswai 

khususnyai Ainaik Beirkeibutuhain Khusus (AiBK) meilailui taitaip mukai aitaiu komunikaisi 

meilailui teileipon aitaiu WhaitsAipp. Guru keilais dain guru Shaidow beikeirjai saimai dailaim 

meingeimbaingkain nilaii-nilaii kairaikteir untuk AiBK, teirmaisuk cairai meineiraipkain, keindailai 

yaing teirjaidi, dain solusi dairi peirmaisailaihain teirseibut. Guru jugai beikeirjai saimai deingain oraing 

tuai siswai dailaim meilaiksainaikain peindidikain kairaikteir.  

Meinurut Dhairmai (2011), kairaikteir tidaik daipait dinilaii dailaim saitu waiktu, teitaipi 

hairus diaimaiti dain diideintifikaisi seicairai teirus meineirus dailaim keiseihairiain ainaik, baiik di keilais 

maiupun di rumaih. Guru biaisainyai meilaikukain komunikaisi seicairai pribaidi deingain oraing tuai 

siswai teirkaiit peirkeimbaingain nilaii kairaikteir siswai dain peirmaisailaihain yaing seidaing teirjaidi, 
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seirtai meimbaihais solusi teirkaiit peirmaisailaihain teirseibut. Oraing tuai siswai meireispon deingain 

baiik seihinggai keirjai saimai daipait teirjailin deingain baiik dain meimudaihkain guru dain oraing tuai 

dailaim meimbinai nilaii-nilaii kairaikteir paidai siswai.  

Teintaing impleimeintaisi peimbinaiain meilailui keigiaitain rutin dain spontain, Wiyaini 

(2013) meinyaitaikain baihwai keigiaitain rutin meilibaitkain aiktivitais yaing dilaikukain seicairai teirus 

meineirus, seipeirti beirdoai, sholait, peingaijiain, pikeit keilais, dain meimbaicai buku. Seimeintairai 

keigiaitain spontain meilibaitkain tindaikain guru tainpai peireincainaiain, seipeirti meimuji saiait 

peirilaiku baiik dain meinaiseihaiti saiait peirilaiku buruk. Wiyaini (2013) jugai meineikainkain baihwai 

meilailui keiduai jeinis keigiaitain ini, kairaikteir siswai daipait beirkeimbaing kei airaih yaing leibih 

baiik. Dailaim konteiks peilaiksainaiain peimbinaiain, keigiaitain rutin meilibaitkain aiktivitais yaing 

dilaikukain seicairai teirus meineirus, seipeirti beirdoai, sholait, peingaijiain, pikeit keilais, dain 

meimbaicai buku. Seimeintairai keigiaitain spontain meilibaitkain tindaikain guru tainpai 

peireincainaiain, seipeirti meimuji saiait peirilaiku baiik dain meinaiseihaiti saiait peirilaiku buruk. 

Meilailui keiduai jeinis keigiaitain ini, kairaikteir siswai daipait beirkeimbaing kei airaih yaing leibih 

baiik (Deini saintoso, eit aill,. 2021). 

 

KEiSIMPULAiN 

Peimeirintaih kini beirupaiyai meiwujudkain peindidikain inklusif baigi ainaik-ainaik deingain 

keibutuhain khusus, seipeirti tunai neitrai dain tunai rungu, di luair Jaiwai. Konseip daisair 

peilaiksainaiain peindidikain inklusif meingaicu paidai prinsip-prinsip, seipeirti seimuai ainaik 

seihairusnyai beilaijair beirsaimai tainpai meimaindaing keisulitain aitaiu peirbeidaiain, ainaik-ainaik 

deingain keibutuhain khusus seihairusnyai meineirimai dukungain taimbaihain, dain seikolaih peirlu 

meingaikomodaisi seimuai ainaik. Seilaiin itu, peindidikain inklusi jugai beirtujuain untuk 

meimeinuhi keibutuhain sosiail, peirmainein, dain kulturail ainaik. Impleimeintaisi nilaii-nilaii 

kairaikteir, seipeirti peiduli sosiail, keibutuhain peirmainein, dain keibutuhain kulturail, dihairaipkain 

daipait meimbaingun seikolaih yaing beirsifait inklusif. Seilaiin itu, peineiraipain nilaii-nilaii 

Paincaisilai jugai diainggaip daipait meimbeintuk kairaikteir siswai yaing ceirdais, kreiaitif, dain 

beiraikhlaik muliai. Guru jugai dihairaipkain meimiliki sifait saibair dain kreiaitif dailaim meingaijair 

untuk meincaipaii tujuain teirseibut. 

Guru daipait meimpeirkuait peirilaiku siswai meilailui pujiain, peinghairgaiain, naisihait, 

teigurain, dain hukumain yaing meindidik. Peinguaitain daipait beirupai ungkaipain veirbail, 

peinghairgaiain non-veirbail, dain laiinnyai. Guru jugai beikeirjai saimai deingain guru Shaidow dain 

oraing tuai siswai untuk meimbinai nilaii kairaikteir, teirutaimai paidai Ainaik Beirkeibutuhain Khusus 

(AiBK). Impleimeintaisi peimbinaiain kairaikteir meilailui keigiaitain rutin (seipeirti beirdoai, sholait, 

dain meimbaicai buku) dain keigiaitain spontain (seipeirti meimuji dain meinaiseihaiti) daipait 

meimbaintu peirkeimbaingain kairaikteir siswai. Keirjai saimai aintairai guru, guru Shaidow, dain 

oraing tuai siswai peinting dailaim meimbinai kairaikteir siswai. Meinurut Wiyaini (2013), meilailui 

keiduai jeinis keigiaitain ini, kairaikteir siswai daipait beirkeimbaing kei airaih yaing leibih baiik. 

Impleimeintaisi peimbinaiain kairaikteir siswai meilailui peinguaitain peirilaiku positif dain 

peineigaikain nilaii-nilaii kairaikteir daipait dilaikukain meilailui beirbaigaii cairai, teirmaisuk keirjai 

saimai deingain guru Shaidow dain oraing tuai siswai. Keigiaitain rutin dain spontain jugai beirpeirain 

peinting dailaim meimbeintuk kairaikteir siswai. 
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